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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dan Karang Taruna Desa Kutukulon sejok berdirisnya
BUMDES pada 2016 belum dapat berkembang sesuai harapan dalam mengerakkan
perekonomian di desa. Berdasarkan analisis diketahui masalah yang dihadapi adalah
manajamen usaha, keterampilan produksi, bahan dan sarana produksi, serta jangkauan
pemasaran. Masalah manajemen beraitan dengan belum pahamnya para pengelola
mengenai prinsip-pinsip manajamen modern dalam bisnis. Masalah keterampilan produksi
terkait dengan kemampuan dan skill menghasilkan produk yang berkualitas sekaligus sesuai
degan selera pasar. Masalah bahan dan sarana usaha terkait dengan elum tfersdianya
alat/sarana usaha yang memadai untuk dapat menghasilkan produk berkualitas dengan
biaya yang efisien. Masalah pemasaran meliputi belum pahamnya para pengelola tentang
strategi dan teknik pemasaran yang efekfif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
betujuan untuk membantu mengatasi masalah pada bebagai masalah tersebut. Program ini
memberikan pelatihan dan pendampingan terkait setiap masalah yang diindentifikasi,
sekaligus pengadaan bahan dan sarana produksi untuk meningkatkan kualits dan daya saing
produk BUMDES. Output dari program ini adalah terimplimentaskannya prinspi-prinsip
manajemen modern dalam pengelolaan BUMDesa, menigkatnya kualitas dan kuantitas
produk, meningkatnya jangkauan pemasaran, meningatnya pendapatan BUMDES dan
masyarakat. Proram pegabdian kepada msyarakat ini diharapkan akan menghasilkan luaran
berupa (1) publikasi di jurnal ber ISSN/Prosiding (published); (2) publikasi di media massa
cetak/online/repocitory; (3) video kegiata yang dipulikasikan di media kampus; (4) semakin
berkembangnya BUMDesa sehingga dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat

Kata Kunci : Program Pengabdian Masyarakat, BUMDES, Karang Taruna, Ponorogo,

ABSTRACT
Vilage-Owned Enterprises (BUMDesa) and Karang Taruna Desa Kutukulon since the
establisnment of BUMDesa in 2016 have not been able to significantly contribute to the
development of economy of the society. Based on the analysis, some fundamental problems
are observed, namely: traditional business management, production skills, materials and
means of production, and marketing reach. The management problem is related to the
managers' lack of understanding of the principles of modern management in business. The
problem of production skills is related to the ability and skill to produce quality products as well
as meet market tastes. Material problems and business facilities are related to the unavailability
of adequate business tools/facilities to be able to produce quality products at an efficient
cost. Marketing problems include managers' lack of understanding of effective marketing
strategies and techniques. Community service activities aim to overcome the problems in
these various problems. This program provides training and assistance in relation to each
problem identfified, as well as the procurement of materials and production facilities to improve
the quality and competitiveness of BUMDesa products. The output of this program is the
implementation of modern management principles in the BUMDesa, increasing the quality
and qguantity of products, increasing marketing reach, increasing revenues of BUMDesa and

IKorespondensi rahmat.heru@feb.unair.ac.id

©Rahmat Heru Setianto, Tanti Handriana, Nidya Ayu Arina. Published in Jurnal Manajemen Teori dan Terapan. Published by Universitas
Airlangga, Department of Management. This article is published under the Creative Commons Attribution (CC BY 4.0) licence.
329



https://e-journal.unair.ac.id/JMTT
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:rahmat.heru@feb.unair.ac.id

Jurnal Manajemen Teori dan Terapan
Volume 13. No. 3, Desember 2020

the income of society. This community service program is expected to produce outcomes in
the form of (1) publications in ISSN/Proceedings (published) journals; (2) publication in
print/online/repository mass media; (3) videos of activities that were published in campus
media; (4) the development of BUMDesa so that it can increase community empowerment
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang lahir setelah di sahkannya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 merupakan wacana baru yang diharapkan dapat menjadi
motor penggerak ekonomi di pedesaan. Kurangnya lapangan kerja, permodalan, akses
pasar, serta rendahnya kudalifikasi pendidikan merupakan beberapa isu yang menjadi
masalah yang membuat perekonomian desa lambat dalaom berkembang. Selain itu,
urbanisasi juga menjadi masalah lain, yang membuat tenaga- tenaga terampil yang dimiliki
desa tidak terdaya guna untuk kemajuan desa. Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara
langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesarbesarnya kesejahteran masyarakat Desa. Tujuan
pendirian BUMDES adalah untuk meningkatkan perekonomian dan pendapatan asli desa,
serfa meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa (Koso et al, 2018).

Namun demikian, lahirnya BUMDES yang masih terbilang baru tidak serta merta dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Dari sekian banyak BUMDES yang telah beridiri tidak banyak
yang bisa bertahan apalagi memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat Desa. Menurut
data Kementerian Desa Juli 2018, Jumlah BUMDES di seluruh Indonesia mencapai 35 ribu dari
74.910 desa yang ada. Namun dari sekian banyak BUMDES sebagaian besar masih sebatas
berdiri dan belum memiliki aktivitas yang menghasilkan. Sebagian lagi malah layu sebelum
berkembang.

Ada beragam masalah yang membuat BUMDES belum berkembang sesuai harapan.
Pertama, sebagai program yang masih relatif baru, para pengelola BUMDES masih bingung
dalam merumuskan aset dan potensi yang mereka miliki sebagai modal bagi BUMDES. Kedua,
para pengelola BUMDES ummnya kurang memiliki pengetauan dan keterampilan manaijeriall
yang cukup untuk dalam mengelola usaha. Ketiga, masalah permodalan yang membuat
metode produksi mereka kurang efisen secara waktu dan biaya dan kurang kompetitif secara
kualitas dan design. Sedangkan yang terahir adalah keterampilan dan akses pemasaran
yang ferbatas.

BUMDES Mitra Puspita Desa Kutukulon Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo, berdiri
pada Tahun 2016 dengan modal awal yang bersal dari Desa dan masyarakat pengelolana
terdiri dari 20 orang pengurus. BUMDES Mitra Puspita memiliki tiga unit usaha yaitu; Pembuatan
Pupuk Organik, Perceakan dan Sablon dan Alat Tulis Kantor. Unit pembuatan pupuk organik
atau kompos ini adalah pengolahan sampah organik yang diproses menjadi pupuk. Bahan
baku dari kompos adalah sampah terpilah seperti jerami dan lainnya, serta kotoran hewan
ternak (pupu kandang), dan biostater didiamkan dan ditutup sampai selama sekitar 1 bulan.
Setelah proses tersebut pupuk organik siap dikemas dalam berbagai ukuran yaitu 4 kg, 5 kg
dan 25 kg dan dipasarkan dengan harga Rp. 1000 per kilogram. Kapasitas produksinya hanya
sekitar 200 sak per bulan. Kendala yang dihadapi oleh unit pupuk adalah pengelolaan usaha,
pemasaran dan peralatan produksi yang belum memadai.

Sedangkan unit usaha sablon dan percetakan ini ferbilaong baru dan banyak
melibatkan anak muda anggota karang taruna. Usaha ini memiliki potensi yang besar karena
produknya bisa melayani kebutuhan internal desa, aktifitas kesenian (Reog dan Gajah),
kegiatan desa, cetak undangan, kalender dan lain sebagainya. Namun potensi yang besar
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itu belum bisa tergarap karena beberapa masalah yang dihadapi. Masalah yang dihadapi
oleh unit usaha sablon/percetakan ini diantaranya adalah, manajemen usaha, keterampilan
produksi, sarana usaha, dan pemasaran. Manajemen usaha menjadi masalah mendasar
karena para pengelola BUMDES memang belum pernah belajar dasar-dasar iimu manajemen
modern sehingga pengelolaan oganisasi bisnis masih fradisional. Mulai dari pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran masih fradional, sehingga
perkembangan menjadi sedikit terhambat. Pada aspek produksi, masalah bersumber dari
keterampilan yang belum mencapai level yang diharpkan, sehingga kualitas dan design
yang dihasilkan masih kurang bisa bersaing dengan kompetitor. Design dan kualitas juga
difuntut untuk bisa mengikuti selera pasar yang perkembangannya sangat pesat. Dari aspek
sarana usaha, juga menjadi kendala, modal penyertaan dari desa sangat terbatas, kerena
dana yang dialokasikan masuk dalam kategori peberdayaan masyarakat, di mana program
pembedayaan masyarakat terdiri dari banyak sekali program, sehingga porsi untuk modal
awal sangatlah kecil. Sarana usaha yang lebih modern diperlukan supaya kualitas dan
kuantitas produk meningkat, sekaligus efisiensi produksi dapat diraih, pada akhimya daya
saing produk akan meningkat.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu masyarakat Desa
Kutu Kulon Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo dalam mengelola BUMDES menjadi lebih
maju sehingga dapat berkontribusi lebih besar dalam menyelesaikan masalah ekonomi di
Desa, seperti pengangguran dan urbanisasi. Melalui berbagai progam yang akan
diloksanakan, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat
khususnya generasi muda desa untuk berwirausaha. Program pengabdian masyarakat ini
terdiri dari program pelatinan dan pendampingan masyarakat dan pengelola dan pengurus
Badan Usaha Milik Desa dan pemuda anggota karang taruna.

IDENTIFIKASI MASALAH
Target dari program Pengabdian Kepada Masyarakat (Pengmas) ini adalah Badan

Usaha Milik Desa Mitra Puspita dan anggota Karang Taruna Karya Puspita Desa Kutukulon

Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Kedua kelompok masyarakat tersebut memiliki

permasalahan yang sama. Berdasarkan analisis situasi, maka permasalahan yang dihadapi

oleh mitra adalah sebagai berikut:

1. Aspek Manajemen Usaha
a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan mengenai pengelolaan badan usaha

secara baik sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen bisnis. Mulai dari pengelolaan
keuangan, pengelolaan produksi/operasi, pengelolaan sumber daya manusia, dan
strategi pemasaran;

b. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan mengenai proses produksi dan
pengolahan produk-produk BUMDES yang efisien, berkualitas dan berdaya saing ; dan

c. Kurangnya akses dan jangkauan pemasaran.

d. Kurangnya jiwa dan keterampilan kewirausahaan yang dimiliki oleh masyarakat,
khususnya para anggota Karang Taruna.

e. Urbanisasi para pemuda desa yang memiliki potensi dan keterampilan ke kota besar
atau menjadi Tenaga Kerja Indonesia di luar negeri, karena sulitnya lapangan kerja di
daerah asal.

2. Aspek Modal, yaitu kurangnya modal usaha dari BUMDES sebagai sumbersarana dan
prasarana yang digunakan untuk produksi percetakan/sablon dan pupuk organik. Kondisi
ini membut kualitas dan kapasitas produksi masin kalah bersaing dengan para pelaku
pasar yang sudah eksis.

METODE PELAKSANAAN
Dalam upaya penyelesaian masalah yang telah diidentifikasi, program pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu
1. Tahapan pertama akan diprioritaskan pada pelatihan dan pendampingan untuk
menumbuhkan semangat kewirausahaan warga masyarakat. Tujuan dari program ini
adalah untuk menggali ide-ide usaha dan teknik memulai sebuah usaha.
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2. Tahapan kedua adalah pelatihan mengenai manajemen bisnis, hal ini karena BUMDesa
Mitra Puspita sudah berdiri sejak 2016 tetapi pengelolaan belum menerapkan prinsip-prinsip
manajemen modern. Baik pengelolaan aspek organisasi dan SDM, aspek keuangan, aspek
produksi, aspek pemasaran, dan keuangan.

3. Tahap ketiga adalah pelatihan untuk meningkatkan skill dalam proses produksi, harapnnya
adalah keterampilan warga semakin meningkat, sehingga produk yang dihasilkan memiliki
kualitas dan sesuai dengan selera pasar. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan
mencakup design grafis, teknik cetak sablon.

4. Tahapan keempat yaitu pengadaan bahan baku dan peralatan produksi, selama ini
masyarakat masih menggunakan cara yang konvensional, harapannya dengan alat dan
bahan yang baru teknik produksi dapat lebih efisien dan berkualitas.

5. Tahap terakhir adalah evaluasi, untuk melihat efektifitas program

4

Pengembahan
kewirausahaan

* Pelatihan
* Pendampingan

Kesepakatan
Kerjasama

* Rapat koordinasi
dengan mitra

Keterampilan
Produksi
* Design Grafis

* Teknik Sablon di
berbagai media

Pengembangan
Manajemen Bisnis

* SDM dan organisasi

¢ Keuangan,
Pemasaran, Produksi,
dan operasi

Gambar 3.1. Metode Pendekatan

Partisipasi Mitra
Rincian partisipasi mitra pada setiap kegiatan akan dijelaskan melalui table berikut:

Tabel 3.2. Rencana Partisipasi Mitra

Evaluasi

* Log book

Pengadaan bahan
dan sarana
produksi

« Bahan baku
e Alat

No

Rencana Kegiatan

Bentuk Kegiatan

Partisipasi Mitra

1 | Focus Group Discussion

Diskusi dalam
mengekplorasi  berbagai
permasalahan yang
dihadapi, potensi dan
merumuskan  solusi  serta
program dan persiapan

alat dan bahan apa sagja
yang dibutuhkan  untuk
pelaksanaan program.

Sebagai partner diskusi
Tim Dosen, agar dapat
membantu
mempersiapkan
program pengabdian
masyarakat yang akan
dilakukan  dalam 1
tahun kedepan

2 | Pelatihan  Managjemen
Badan Usaha.

Memberikan materi
pelatihan mengenai
manajemen badan usaha
dari berbagai aspek;
meliputi aspek keuangan,
aspek pemasaran, aspek

Tim dosen selaku
pemateri

Pengelola BUMDesadan
Karang Taruna sebagai

peserta
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No

Rencana Kegiatan

Bentuk Kegiatan

Partisipasi Mitra

produksi, dan aspek sumber
daya manusia.

3 | Pelatihan dan
pendampingan
kewirausahan anggota
Karang Taruna

Memberikan materi
pelatihan mengenai
menggali ide bisnis dan
bagaimana memulai

Tim dosen selaku
pemateri
Pengelola BUMDesadan

Karang Taruna sebagai

usaha peserta
4 | Pelatihan Teknik Design | Memberikan pelatihan | Balai Latihan Kerja (BLK)
Grafis untuk meningkatkan | dan Tim Dosen sebagai

keterampilan design grafis
para pengelola unit usaha
sablon. Sehingga dapat
menghasilkan design yang
menarik menyesuaikan
selera pasar.

pemateri

Pengelolaan BUMDesa
dan Anggota Karang
Taruna sebagai peserta

5 | Pelatihan Teknik Sablon

Memberikan
pelatihanuntuk
meningkatkan
keterampilan mengenai
teknik sablon yang efesian
dan menghasilkan kualitas

Balai Latihan Kerja (BLK)
dan tim dosen sebagai
pemateri Pengelola
BUMDesa dan anggota
karang taruna sebagai
peserta

tinggi,

6 | Pengadaan Peralatan | Pengadaan alat usaha dan | Komitmen dalam
Design dan cetak | modal kerja merawat dan
sablon mendayagunakan

mesin/alat produksi
untuk kemajuan
BUMdesa.

Memberikan pelatihan
mengenai penggunaan
alat dan teknik produksi
yag efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dan Karang Taruna Desa Kutu Kulon sejak berdirisnya
BUMDES pada 2016 belum dapat berkembang sesuai harapan dalam mengerakkan
perekonomian di desa. Berdasarkan analisis diketahui masalah yang dihadapi adalah
manajamen usaha, keterampilan produksi, bahan dan sarana produksi, serta jangkauan
pemasaran. Masalah manajemen beraitan dengan belum pahamnya para pengelola
mengenai prinsip-pinsip mManajamen modern dalam bisnis. Masalah keterampilan produksi
terkait dengan kemampuan dan skill menghasilkan produk yang berkualitas sekaligus sesuai
degan selera pasar. Masalah bahan dan sarana usaha terkait dengan elum tersdianya
alat/sarana usaha yang memadai untuk dapat menghasilkan produk berkualitas dengan
biaya yang efisien. Masalah pemasaran meliputi belum pahamnya para pengelola tentang
strategi dan teknik pemasaran yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
betujuan untuk membantu mengatasi masalah pada bebagai masalah tersebut. Program ini
memberikan pelatihan dan pendampingan terkait setiap masalah yang diindentifikasi,
sekaligus pengadaan bahan dan sarana produksi untuk meningkatkan kualits dan daya saing
produk BUMDES. Output dari program ini adalah terimplimentaskannya prinspi-prinsip
manajemen modern dalam pengelolaan BUMDesa, menigkatnya kualitas dan kuantitas
produk, meningkatnya jangkauan pemasaran, meningatnya pendapatan BUMDES dan
masyarakat. Proram pegabdian kepada msyarakat ini diharapkan akan menghasilkan luaran
berupa (1) publikasi di jurnal ber ISSN/Prosiding (published); (2) publikasi di media massa
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cetak/online/repocitory; (3) video kegiata yang dipulikasikan di media kampus; (4) semakin
berkembangnya BUMDesa sehingga dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat
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